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PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK: DEFINISI, PROSEDUR DAN MANFAAT
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Ar-Raniry, Banda Aceh

Email: skhasinahl@gmail.com /siti.khasinah@ar-raniry.ac.id

Abstract

This article discusses several issues related to Project Based Learning (PjBL) which are
expected to help readers, especially educators, to be able to get around and find solutions
to keep teaching optimally despite having many obstacles during this pandemic. Several
theories on Project-Based Learning, definitions, implementation procedures, and
advantages of this method are discussed in detail to make it easier for educators to apply.
Project-based learning (PjBL) is a method that has many benefits for students, from
project management to self-confidence. This learning model increases students learning
outcomes significantly, promotes students activity, involvement and interaction in
learning. PjBL also provides opportunities for teachers to build stronger relationships
with their students by acting as facilitators, trainers, and mentors, not only as teachers in
learning. In essence, PjBL is a learning method in which students learn independently,
collaborate with others and “learn by doing”.

Abstrak

Artikel ini mengupas beberapa hal terkait Project-Based Learning (PjBL) yang
diharapkan dapat membantu pembaca terutama para pendidik untuk bisa menyiasati dan
mencari solusi untuk tetap mengajar secara maksimal meskipun memiliki banyak
hambatan dalam masa pandemi ini. Beberapa teori tentang Project-Based Learning,
definisi, prosedur pelaksanaannya,dan kelebihan metode ini dibahas secara detail agar
lebih mudah dipahami para pendidik. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah metode
pengajaran yang ampuh yang memiliki banyak manfaat bagi peserta didik, mulai dari
manajemen proyek hingga kepercayaan diri. Pembelajaran model ini terkait dengan
peningkatan yang signifikan dari pencapaian hasil belajar peserta didik, keaktifan dan
keterlibatan mereka dalam belajar. PjBL juga memberikan kesempatan kepada guru untuk
membangun hubungan yang lebih kuat dengan peserta didiknya dengan bertindak
sebagai fasilitator, pelatih, dan pembimbing, bukan sekadar sebagai guru dalam
pembelajaran. Intinya, PjBL adalah metode pembelajaran di mana peserta didik belajar
secara mandiri dan berkolaborasi dengan orang lain dan "belajar sambil melakukan."

Keywords; Project-Based Learning, metode, sintaksis, manfaat
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A. Pendahuluan

Pembelajaran berbasis tugas adalah model pembelajaran yang sangat
dibutuhkan dalam dunia pendidikan saat ini, baik itu di sekolah-sekolah, di perguruan
tinggi maupun di lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Di antara model pembelajaran
tersebut adalah Project-Based Learning (PjBL). Bentuk pembelajaran ini diyakini sangat
membantu para pendidik dan peserta didik dalam kegiatan mengajar dan belajar,
terutama pada saat pembelajaran secara tatap muka ditiadakan seperti saat ini. Hal ini
bisa menjadi salah satu solusi yang bisa dilakukan selama pelaksanaan belajar secara
online atau daring. Pendidik bisa meminimalisir pembelajaran daring secara synchronous
dengan memberikan tugas berupa project yang dapat dikerjakan peserta didik dari
rumah sehingga mereka bisa mengerjakan tugas secara lebih maksimal karena memiliki
waktu yang lebih banyak untuk menyelesaikannya. Belajar dari rumah juga
memberikan kesempatan yang lebih besar bagi mereka untuk mengeksplorasi
lingkungan dan pengetahuan secara mandiri.

PjBL sesuai digunakan untuk mengajar pelajaran dan materi yang bervariasi
terutama yang menghasilkan product. Zancul, Sousa-Zomer, & Cauchick-Miguel (2017)
mengklaim bahwa PjBL mampu meningkatkan persepsi belajar dan kemampuan
merancang produk mahapeserta didik. Selain itu, PBL memiliki prosedur atau langkah
pembelajaran yang sederhana, namun menantang peserta didik untuk berpartisipasi
aktif serta mampu meningkatkan pencapaian bermain drama peserta didik (Fathullah
Wajdi, 2017), serta meningkatkan kemampuan menulis puisi peserta didik (Zakiyah
Ismuwardani, Agus Nuryatin & Mukh Doyin, 2019)). Sejalan dengan itu, PBL juga
mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik serta meningkatkan praktik
pembelajaran inovatif guru (Mali, 2016). Lebih lanjut, PBL juga mampu meningkatkan
motivasi dan kemampuan problem-solving peserta didik (Chiang & Lee, 2016) serta
meningkatkan pencapaian akademik dan juga sikap positif terhadap pelajaran (Wekesa,
W. N & Ongunya, R. O. (2016). Jadi bisa dikatakan bahwa model pembelajaran ini
sangat cocok digunakan dalam menjawab berbagai permasalahan yang mungkin
dihadapi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.

B. Pembahasan
1. Definisi Project-Based Learning

Project-Based Learning (PjBL) adalah metode pengajaran di mana peserta didik
belajar secara aktif dan sterlibat dalam proyek-proyek dunia nyata (real-world) dan
bermakna secara mandiri. PjBL adalah strategi instruksional untuk memberdayakan
peserta didik dalam mengejar pengetahuan secara mandiri dan menunjukkan
pemahaman mereka tersebut melalui berbagai mode presentasi (Klein, 2009) karena
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seperti dijelaskan oleh Florez, M. A. C (1999) penggunaan metode ini bertujuan untuk
meningkatkan otonomi dan keaktifan peserta didik dalam belajar. Selain itu, Rahayu &
Hartono (2016) menyebutkan bahwa PjBL adalah pembelajaran dengan menggunakan
proyek-proyek nyata yang otentik berdasarkan pertanyaan, tugas, atau masalah yang
sangat memotivasi dan menarik untuk mengajarkan muatan akademik kepada peserta
didik dalam konteks bekerja secara kooperatif untuk menyelesaikan masalah.
Sementara itu, Markham, T., Larmer, ]J., & Ravitz, ]. (2003) menyatakan bahwa PjBL
adalah suatu metode pembelajaran yang sisitematis yang melibatkan peserta didik
dalam mendapatkan pengetahuan dan keterampilan melalui proses inquiri yang
berstruktur yang melibatkan pertanyaan-pertanyaan yang kompleks dan autentik serta
produk dan tugas yang dirancang secara cermat. Berdasarkan definisi di atas maka
dapat disimpaulkan bahwa PjBL adalah suatu metode pengajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara otonomi dan mandiri dengan
mengerjakan seperangkat tugas atau proyek yang diberikan guru dengan cara
menemukan pengetahuan dan keterampilan baru, kemudian mengomunikasikannya di
kelas.

2. Prosedur Pelaksanaan

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses dalam
implementasi Kurikulum 2013 menggunakan 3 (tiga) model pembelajaran. Model-
model pembelajaran tersebut diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik, sosial
serta mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga model tersebut adalah: (1) model
Pembelajaran Melalui Penyingkapan/Penemuan (Discovery/Inquiry Learning), (2) Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-based Learning), (3) Model Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project-based Learning). Setiap model pembelajaran ini secara spesifik
memiliki beberapa perbedaan prosedural, namun terdapat juga persamaan berupa
pembelajaran yang bersifat student-centered yang mengharuskan keterlibatan peserta
didik secara utuh dalam pembelajaran. Misalnya dalam PjBL, peserta didik
menyelesaikan proyek secara mandiri baik itu dalam proyek individu atao kelompok.

Menurut Direktorat PSMP (Panduan Penguatan Pembelajaran, Direktorat PSMP,
2013) sintaksis atau prosedur pelaksanaan PjBL secara umum adalah sebagai berikut:

Perancangan langkah- Penvusunan jadwal
Penentuan Proyek : EAD. e i ik J
" langkah penyusunan proyek penyelesainn provek
§
. . Penvelesaian proyek
Evaluas: provek dem | Peovusunan Rposan dan Ry fasil r‘ t;'jt
A = #=  dengan fagilitasidan
hasil provek presentasi provek =

ICFITOTIng, Serd
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Sementara itu prosedur pelaksanaan PjBL bisa dibagi dalam beberapa tahapan
yaitu; persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi kegiatan
menemukan tema atau topik untuk proyek, merancang langkah penyelesaian proyek
dan menyusun jadwal proyek. Dalam fase ini, guru menjelaskan materi yang dipelajari
dan meberikan instruksi tugas proyek yang dilanjutkan dengan penentuan tema atau
atau topik proyek agar dapat menghasilkan produk berupa laporan observasi atau
penyelidikan, rancangan karya seni, atau karya keterampilan. Produk yang dihasilkan
harus mencerminkan materi yang dibelajarkan dan juga sesuai dengan kriteria tugas,
kemampuan peserta didik serta sumber, bahan, atau alat yang tersedia. Fase berikutnya
adalah mendesain prosedur penyelesaian proyek dari awal sampai akhir di mana
peserta didik harus mengidentifikasi bagian-bagian produk serta menetapkan langkah-
langkah untuk menyelesaikan produk seperti jadwal pelaksanaan proyek, tahap-tahap
pelaksanaan proyek teknik penyelesaian dalam kurun waktu yang ditentukan guru.

Tahap pelaksanaan yaitu proses penyelesaian proyek di bawah fasilitasi dan
monitoring guru yang berlanjut dengan penyusunan laporan dan presentasi atau
publikasi hasil proyek. Pada fase ini peserta didik mencari dan mengumpulkan data
seperti material maupun informasi untuk diolah, disusun atau dirancang menjasi
produk yang telah ditentukan. Fase akhir dari tahap ini adalah mempresentasikan hasil
proyek dengan berbagai cara seperti menyajikan produk dalam bentuk presentasi,
diskusi, pameran, maupun publikasi baik cetak maupun daring seperti YouTube
misalnya.Sedangkan pada tahap akhir dilakukan evaluasi yaitu kegiatan penilaian
proses dan hasil kegiatan pelaksanaan proyek. Penilaian proses dan hasil proyek
dilakukan dengan melaksanakan penilaian produk yang dihasilkan sesuai dengan
tujuan proyek.

Sejalan dengan wuraian di atas, Stix, A & Hrbek, F. (2006) menyebutkan bahwa
ada 9 langkah pembelajaran PBL di mana dalam melakukannya peserta didik bisa
bekerja secara individu, berpasangan, atau berkelompok, sementara guru melatih dan
membimbing mereka untuk menggunakan berbagai sumber daya dan strategi yang
menyenangkan serta memotivasi dan menemukan pengetahuan secara mendalam.
Artinya, pendidik boleh memodifikasi langkah-langkah tersebut sesuai skenario
proyek. Ke 9 langkah tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut; 1. Guru sebagai
pembimbing menyiapkan tugas atau proyek yang akan dilakukan. 2. Peserta didik
sebagai perancang proyek, akan membentuk forum untuk tampilan atau kompetisi. 3.
Peserta didik mendiskusikan dan mengumpulkan informasi latar belakang yang
diperlukan untuk desain mereka. 4. Guru dan peserta didik menegosiasikan kriteria
untuk mengevaluasi proyek.5. Peserta didik mengumpulkan materi yang diperlukan
untuk proyek. 6. Peserta didik membuat proyek. 7. Peserta didik mempersiapkan

Siti Khasinah | Pembelajaran Berbasis Proyek: Definisi, Prosedur dan Manfaat



5

presentasi proyek. 8. Peserta didik mempresentasikan proyek. 9. Peserta didik
merefleksikan proses dan mengevaluasi proyek berdasarkan kriteria yang ditetapkan
pada Langkah 4.

Sementara itu, Kriwas (1999) sebagaimana dikutip oleh Bell (2010) juga
menjelaskan bahwa ada beberapa tahapan pelaksanaan PjBL. Pertama, guru
memberikan pilihan topik proyek yang sesuai dengan pelajaran yang sedang dipelajari
dan mendiskusikannya dengan peserta didik. Pada tahap ini, guru dan peserta didik
mempertimbangkan hal-hal yang akan membantu kelancaran pelaksanaan proyek.
Kedua, merancang kegiatan proyek yang mengacu pada pengaturan sistematika
kegiatan proyek yaitu pembentukan kelompok, penetapan peran, metode, sumber
informasi, dan lainnya. Ketiga, peserta didik melaksanakan kegiatan proyek sesuai
dengan rencana dan rancangan pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini peserta didik
mengumpulkan  informasi,  berdiskusi  dengan  anggota  kelompoknya,
mengkonsultasikan masalah yang dihadapi dalam pekerjaannya dengan guru, dan
memamerkan produk akhir mereka yang mungkin berupa presentasi, performan,
produk, publikasi, atau lainnya. Tahap terakhir adalah evaluasi terhadap produk,
proses, dan lainnya termasuk sikap peserta didik terhadap pelaksanaan proyek, baik itu
penilaian oleh peserta didik sendiri ataupun oleh pihak lain.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa sintaksis atau prosedur
pelaksanaan PjBL terdiri dari hanya tiga langkah yang sederhana, mulai dari persiapan
proyek, pelaksanaan proyek, dan evaluasi. Meskipun demikian, sangat terbuka peluang
bagi pendidik untuk memodifikasi dan mengembangkan sintaks dasar tersebut
menjadi lebih bervariasi dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan seperti apakah proyek
dikerjakan secara individu, berpasangan atau kelompok; jenjang pendidikan dasar,
menengah atau perguruan tinggi; tingkat kesulitan proyek; tempat pelaksanaan proyek
di sekolah, rumah, atau lokasi lainnya; serta dalam pengawasan langsung oleh
pendidik atau bukan. Pendidik hanya perlu memastikan bahwa dalam pelaksanaan
PjBL tetap ada penilaiannya dari perencanaan, proses dan produk akhir yang
dihasilkan oleh peserta didik.

3. Manfaat Project-Based Learning

Setiap model atau metode pembelajaran diyakini memiliki beberapa kelebihan.
Begitu pula dengan Project-Based Learning. Sebagai contoh, Fragoulis (2009) dan Bell
(2010) menyebutkan beberapa kelebihan atau manfaat PjBL dalam pembelajaran bahasa
Inggris sebagai bahasa asing (TEFL) yaitu; 1. PjJBL memberikan pembelajaran
kontekstual dan bermakna bagi peserta didik; 2. PjBL dapat menciptakan lingkungan
yang optimal untuk berlatih berbicara bahasa Inggris; 3. PjJBL membuat peserta didik
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terlibat secara aktif dalam pelaksanaan proyek; 4. PjBL meningkatkan minat, motivasi,
keterlibatan, dan kesenangan dalam belajar; 5. PjJBL mempromosikan pembelajaran
sosial yang dapat meningkatkan keterampilan kolaboratif; 6. PjBL dapat memberikan
kesempatan yang optimal untuk meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik.

Selanjutnya, Shaffer (2018) menjelaskan bahwa ada 10 manfaat dari PjBL yang
dianggapnya mampu melatih life-skills peserta didik. Pertama, collaboration. Hubungan
yang terbentuk selama kolaborasi adalah bagian besar dari PBL. Peserta didik tidak
hanya belajar bagaimana bekerja lebih baik dalam kelompok, memberikan masukan,
mendengarkan orang lain, dan menyelesaikan konflik yang muncul, dan membangun
hubungan yang positif dengan guru, yang pada akhirnya memperjelas betapa
pentingnya belajar itu. Selain itu, peserta didik juga menjalin interaksi dengan pihak
lain pada saat mengerjakan proyek, sehingga menambah wawasan untuk karir masa
depan mereka. Kedua, problem solving. Peserta didik belajar bagaimana memecahkan
masalah. Dan ini penting bagi mereka, termasuk isu-isu sosial yang nyata secara lebih
efektif. Ketiga, creativity. Peserta didik menerapkan keterampilan berpikir kreatif dan
berinovasi untuk mendesain proyek dan produk baru. Keempat, in-depth understanding.
Peserta didik membangun keterampilan penelitian mereka dan memperdalam
pembelajaran mereka tentang konten terapan di luar fakta atau menghafal. Kelima, self-
confidence. Peserta didik menemukan rasa percaya diri dalam belajar dan bangga
dengan pekerjaan mereka. Keenam, critical thingking. Peserta didik belajar untuk melihat
masalah dengan pola pikir kritis, mengajukan pertanyaan dan menemukan solusi
untuk proyek mereka. Ketujuh, perseverance. Dalam mengerjakan sebuah proyek, peserta
didik belajar untuk mengelola rintangan dengan lebih efektif, seringkali belajar dari
kegagalan dan mungkin memulai dari awal. Kedelapan, project management. Peserta
didik belajar bagaimana mengelola proyek dan tugas dengan lebih efisien. Kesembilan,
curiosity. Peserta didik dapat mengeksplorasi keingintahuan mereka, mengajukan
pertanyaan dan membentuk kecintaan baru untuk belajar. Kesepuluh, empowerment.
Peserta didik merasa memiliki proyek mereka, merefleksikan dan merayakan kemajuan
dan pencapaian mereka.

Sejalan dengan Shaffer, Payne (2017) mengklaim ada empat kelebihan PjBL.
Pertama, students teach students. PjJBL memberikan kesempatan dan lingkungan bagi
peserta didik untuk saling berbagi pengetahuan dan keterampilan. Kedua, teachers spend
less time teaching individuals. PjBL dapat digunakan sebagai solusi yang menyediakan
kerangka kerja yang memungkinkan guru menghabiskan lebih sedikit waktu untuk
melayani setiap individu di kelas. Ketiga, better prepared for the world of Work. Peserta didik
menjadi lebih siap untuk dunia kerja. Keempat, project-based testing. Dalam PjBL
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penialaian hasil kerja peserta didik yang dilakukan adalah pengujian berbasis proyek
bukan penilaian ingatan melalui kuis atau ujian.

Meskipun ada perbedaan jumlah kelebihan PjBL dalam beberapa pendapat di
atas, namun dapat dianalis bahwa terdapat manfaat yang besar yang bisa diperoleh
pendidik dan peserta didik ketika metode ini digunakan dalam pembelajaran.
Manfaatnya tidak saja dalam meningkatkan prestasi atau hasil belajar semata namun
juga dalam meningkatkan keaktifan, keterlibatan, interaksi, dan kreatifitas peserta didik
dalam belajar. Selain itu PjBL juga bermanfaat dalam menciptakan kemandirian, sikap
positif, motivasi dan rasa percaya diri peserta didik sebagaimana juga memudahkan
kinerja pendidik dalam mengajar. Jadi tidaklah berlebihan bila PjBL menjadi salah satu
metode yang diandalkan dalam pembelajaran sesuai dengan K-13 di Indonesia.

C. Penutup

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan metode pembelajaran yang
sistematis, yang melibatkan peserta didik dalam mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan melalui proses pencarian, penggalian atau penelitian untuk
menyelesaikan proyek dan produk yang dihasilkan. Pembelajaran model ini bisa
disebut sebagai satu usaha untuk menciptakan pembelajaran baru yang merefleksikan
aspek lingkungan dan dunia nyata tempat peserta didik berada dan belajar. Proyek
yang dilakukan bisa menjadi ajang pengembangan proses belajar mandiri, kreatif dan
inovatif dalam topik bersifat nyata. Prosedur yang harus diikuti peserta didik terdiri
dari beberapa fase yang sistematis dan dinamis, sehingga bisa disesuaikan dengan
konteks dan keadaan. Beragam manfaat juga bisa didapatkan oleh pendidik dan juga
peserta didik seperti membantu peserta didik meningkatkan pengetahuan,
mengembangkan keterampilan dan pemecahan masalah, memperoleh kesempatan
mempelajari pengalaman kolaboratif dari orang sekitar, dan meningkatkan
kemampuan berfikir kritis dan evaluatif serta kemandirian. Secara singkat bisa
dijelaskan bahwa PjBL merupakan sebuah model pembelajaran alternatif yang dapat
diterapkan oleh pendidik dalam berbagai keadaan, tempat dan topik atau pelajaran.
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